
PERUBAHAN SAJIAN GENDING
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN
INSTITUT SENI INDONESIA 

 

PERUBAHAN SAJIAN GENDING-GENDING 
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000

 
 

SKRIPSI KARYA ILMIAH 

 

Oleh 

Kuswanto 
NIM 14111133 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN
INSTITUT SENI INDONESIA  

SURAKARTA 
2022 

GENDING 
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN 



 

PERUBAHAN SAJ
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000

Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 

mencapai derajat Sarjana S1 Program Studi 

Seni Karawitan Jurusan Karawitan

 

 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN
INSTITUT SENI INDONESIA 

i 
 

PERUBAHAN SAJIAN GENDING-GENDING 
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000

 
SKRIPSI KARYA ILMIAH 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 

mencapai derajat Sarjana S1 Program Studi 

Seni Karawitan Jurusan Karawitan 

 

 

Oleh  

Kuswanto 
NIM 14111133 

 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN
INSTITUT SENI INDONESIA  

SURAKARTA 
2022 

GENDING 
PASCA PROSESI PERNIKAHAN DI 

KECAMATAN BALEREJO KABUPATEN 
MADIUN SETELAH TAHUN 2000 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan guna 

mencapai derajat Sarjana S1 Program Studi 

FAKULTAS SENI PERTUNJUKKAN 



It

I {li} t[iii6{, I"g$it}Lit}h I 
',:i 

lN
'ug.trqi''uag'S'ou.ru61

'Surqunqrns6

uese larEfti trz 
/E+.{B}l€";$s

rsdr;>is Sueprs wplep uelnlerp In+un rnlnlasrp qslr]

ELLI-1"I"kL I IiN
strueaesItH

LtrJlt.'i Linsnsrp Hue,r

{}*{}e NfiHYJ. HYTiIJ.IIS Nft[fiYl{t N![J.Ydi]gYX
e:{uxEtv g Nt."{.y}&[y]Ex t{t NvHv*xIN}rIId IS irso]gd
Y}SYd T}NI{]NH*-3NI$NN* NYI{VS NYHYflNUITd

qe1urg eA.rey rsdir:1g

NVT}INJ,$SXAd



]"|jrlfti)
$s'w

uerynflrn1ra(i iu,]S

uu0z +arr?}\ ur

utr"rs)1er,ng (1gg} ersau*pq nras urtr:rffir; rped 1g eua{.rry

1u[u.rap rcdBxna'1u.reds n+Es qeps re8uqas Eurrraup qelar p11sdp4g

l0t)1t0856 I (0e099{rl'cIiN
'1rS'I{ "uaS'S'$u,rtg3

luad

Ifi il tp{}r}fi essg{}g8bl.dIN
'y'pq ^uS'S'rxglug "rn3g

Plu.lx

r{nBua.1 lru.,ua{i $eunsris

I. i*r J.l{"} r$a,s{r}hl

g p$Buel epee{ rfn8uad uu.A,raF uedupeq rp Lru{uuqegadrp qEIaJ_

ggI,IlF} I^IIN
CIiuEni,snx

qalo unsnsrp 8uu,{

OOOU NN}{YT T{YTIITES NNIfiVI4I NIXIVdN$VX
OIauE"rYfl NIYJ.vI4IVSIT}$" Ifi NVHYXINUad TS3 soud
Y} SVd 3 T{I{I Nit3.3 NIfi NiT 3 NYIfi/S hIYHV{tft UU"I

qe{m11 u.{"rey rsdr"rqg

trfi
r6sr{}t}I

#y.*o

$'
*;a
,l/ |

d

t0t} te lf;CIi)trZt)ffitlhI- 'clllrl
'urntr{'}t'.uS'S'atruu{rBrtg $fuHC

NV-HYSTSNiI{t



 

iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Suro Diro Jayaningrat Lebur Dening Pangastuti 

(Setiap kebencian, kemarahan, kekerasan hati akan luluh oleh 

kelembutan, kebijaksanaan dan kesabaran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini kupersembahkan kepada: 

 Ibuku Wiji 

 Teman-teman terbaikku yang selalu menyemangati dan 

membantuku 

 Para guru dan mahaguru yang telah membekaliku ilmu 

 Almamaterku ISI Surakarta tercinta 

 

 

 

 

 

  



/1

snx
vL9tovn
lrdwE.L
IVII[.I.SW0z 11

#-si'#
siinuod

IZfi Z i 3.[EIA[ Zr'u+"t{3-\TI}"; nS

'LErn>Im{ }Eql{E eie8as se}e ciemefSunBBue] Bs€J

qnuad uep u{rueuaq*xuuaqes ueBuap lenq e{es pq *e1e{u"lacI ue-r4axeg

'+nq€)Ip {nlun deis erupa1e.,{es Sue.{
ueeuelrese4.ruiaB e>Ium tur edus ilelrrrll e{.re>i ue{s€a}i depeqral urel >1uqrd

iJep urrel{ €pE ne}€'rur edes qe}rrp rsdrr4s urelep uenu{ra{ e{$a depeq.rql
ue:e$Suelad e.{trepe ue{nu}a}rp Feq uerpnma{ 1p e{}I"{rse$u1d} ueEuldrf
ue{nq uEF nAEIraq BueC uun}ur}a{ rruBuap rensas lrrnq u{es Jripuas
rtrd1* e,fte4 XiE€q reu+q-r*uaq qel€pe.,0002 qe1*tas unlpetr,q u*tr*dnqry
ofa.iapg ue]surera5 rp uELI$IiuJad rsasord Ef,sed EurpuaS*SurpuaS uEIIES

Lreqeqnrad,, 1npnl rie3uap er{es qenup ed.re4 1sdr"r4s e#Lqeq ue4eluduayg

ueqniuntr"xad IuaS: s€+1n{?S

uElr/}lBre){ russ Is : rpn}$ uru.rgo"r4
'unrpBIAJ ualednqey €ua:uaqElrellcl

uuleurelax !0:A,1N'gz:ftI'*[a.ra1n4esag : rierrrn]I ]u;ely
966I I1'rdy g'un:::ry1 : "rrqe"1'13[']ertwa;

fgttEl}I: l,\[iN
oltrEr&snx: ElIr€N

'ru1qe^,rneq 1p ue8uel €pueuaq B*A

NVV,{,Y,{"NIIEd



 

vi 
 

ABSTRAK 

 
 

Skripsi ini membahas tentang perubahan sajian gending-gending 
pasca prosesi pernikahan di Kecamatan Balerejo Kabupaten Madiun 
setelah tahun 2000. Pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah berubahnya bentuk sajian gending-gending klenengan setelah 
rangkaian upacara pernikahan dari yang bersifat mat-matan menjadi 
bentuk sajian karawitan yang bersifat populer. 

Periodesasi terjadinya perubahan yang dimaksud disini adalah  
sebelum tahun 2000-an. Ketika itu masih berbentuk penyajian karawitan 
gending-gending mat-matan gaya Surakarta dan Nartasabda, hingga tahun 
2000-an, yakni masa-masa terjadinya perubahan bentuk sajian dengan 
hadirnya repertoar gending-gending baru yang bersifat populer atau 
kekinian. 

Untuk membedah persoalan terjadinya perubahan bentuk sajian 
topik ini, penulis menggunakan landasan teori perubahan yang ditulis 
oleh RM Soedarsosno (RM  Soedarsono; 2002;1). Adapun metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data dari obyek penelitian yakni: 
wawancara, observasi, studi pustaka, analisis data, dan penyusunan 
laporan. 

Perubahan sajian gending-gending pasca prosesi pernikahan telah 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal adalah yang disebabkan oleh pelaku seni Kecamatan 
Balerejo, yang didukung oleh peran pengrawit dalam menyajikan gending-
gending di Kecamatan Balerejo. Sedangkan faktor eksternal yaitu 
didukung oleh masyarakat, perkembangan teknologi, ekonomi dan 
industri perekaman (pasar). 
Kata kunci: perubahan, gending-gending. Hajat pernikahan.  
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